pemberitahuan secara langsung kepada pemilik rumah ketika ada orang yang tidak
dikehendaki terdeteksi oleh sistem kamera pengawas. Kekurangan lainnya adatsh
kamera tetap merekem video meskipun tidak ada aktifitas yang terdeteksi [3].



Oleh karena itu dibutuhkan sebush sistem vang handal, salah satunya
memakai Internet of Thing. Saat ini [oT (juga disebut internet untuk segala dan
terkadang disebut fog network ) mengacu pada berbagai hal seperti sensor, aktuator,

dan ponsel cerdas yang terhubung ke internet. Hal-hal ini bisa apa saja. seperti

1.3 Batasan Masalzh

Agar penelitian ini lebih terarah, terfokus dan tidak melenceng dari
pembahasan maka penulis membatasi penulisan. Adapun batasannya antara lain :
l. Pada sistem ini hanya digunakan untuk pemantavan kesmanan

ruangan



2. Sistem menggunakan mikrokontroler ESP32

3. Alat terintegrasi dengan WI-FI sebagai penghubung ke internet

4. Sistem ini menggunakan android sebagai alat kendali dan hasil dari
sistem

5. Menggunakan aplikasi yang bersifat opensource

g Mengimplementasikan  ilmu  yang didapat selama masa
perkuliahan schagai persiopan untuk mengaplikasikan pada
kehidupan dilingkungan masyarakat dan dunia kerja.

b. Sebagai salah sutu cara untuk penyusunan skripsi di Universitas

AMIKOM Yogyakarta program studi Informatika.



c. Dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran tentang pembuatan
sistem keamanan berbasis [oT.
d. Sebagai bahan referensi untuk pembuatan karya.
2. Bagi Pengguna
a2 Pengguna dapat mem

didapatkan dari beberapa metode untuk menunjang penelitian.
Lol Metode Literatur

Metode literatur dilakukan dengan cara meninjau beberapa dokumen yang
berhubungan dengan penggunaan loT untuk sistem keamanan. Dokumen tersebut
adalah buku. jurnal penelitian, dan laporan hasil penelitian.



Le.l.2 Metode Observasl

Metode observasi dilakukan dengan cara melihat dan mengamati sistem
yang bekerja. Diharapkan dengan melakukan observasi dapat memaksimalkan
dalam pembuntan sistem nantinya:

1.6.2  Metode Analisls

antara lain :

1.  Perancangan Sistem



Perancangan sistem dilakukan dengan cara membuat diagram
alur kerja sistem sehingga dapat mengetahui input. proses, dan output
dari sistem.

2. Perancangan Perangkat Keras

Setelah melakukan peranGangan

BAB | PENDAHULUAN

Memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah,
maksud dan tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan
= BAB ITLANDASAN TEORI



Merupakan tinjauan pustaka dan menguraikan teori-teori yang
berkaitan dengan judul penelitian. Landasan teori dapat berupa definisi
atau model yang berhubungan dengan ilmu dan permasalshan yang
sedang diteliti.

Lampiran berisi beberapa hal yang mendukung penelition. Misalnya
seript kode yang digunakan pada sistem.
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